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Pendahuluan
• Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan
berbasis islam yang ada di Indonesia.

• Pondok pesantren terbagi menjadi 3 type : salafiyah,
khalafiyah dan terpadu.

• Jadwal padat, kegiatan monoton, lingkungan itu-itu saja
dapat menyebabkan terjadinya kebosanan akademik.

• Menurut Pekrun, kebosanan akademik dapat digambarkan
sebagai sebuah keadaan emosi yang dialami dalam proses
belajar.

• Menurut Sayyid Muhammad Nur, kebosanan akademik
merupakan salah satu penyakit hati yang mempunyai efek
samping berupa malas, lambat dan santai dalam belajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah santri pondok pesantren dapat mengalami
kebosanan akademik?

• Bagaimana gambaran kebosanan akademik di pondok
pesantren?

• Apa faktor yang menyebabkan santri mengalami kebosanan
akademik?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif.

• Populasi penelitian 206 santri putri kelas 3 Mts, sehingga sampel
yang digunakan adalah 206 santri.

• Variabel yang digunakan adalah kebosanan akademik.

• Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh.

• Alat ukur yang digunakan adalah The Achievement Emotions
Questionnare (AEQ).

• Analisa data yang digunakan adalah deskriptif menggunakan
Microsoft Excel.
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Hasil

CRB LRB RATA-RATA

Series1 34,01456311 32,84466019 33,42961165
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Tinggi Sedang Rendah

Presentase 18% 63% 19%

Jumlah 38 129 39
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Tabel disamping menunjukkan jika rerata dari alat ukur The Achievement

Emotions Questionnaire (AEQ). Dapat diketahui jika kategori Class-Related

Boredom (CRB) memiliki nilai 34,01456311 lebih tinggi dari pada kategori

Learning-Related Boredom (LRB) memiliki nilai 32,84466019 dengan rerata

33,42961165.

Tabel di samping menunjukkan jika gambaran dari 3 tingkatan kategori kebosanan

akademik pada santri kelas 3 Mts di Pondok Pesantren Putri X berdasarkan total nilai

aitem. Dapat diketahui jika tingkat kategori kebosanan akademik santri kelas 3 Mts di

Pondok Pesantren Putri X berada dalam kategori sedang dengan nilai presentase

sebesar 63% dengan jumlah 129 santri yang berada dalam kategori sedang. Sebanyak

19% santri berada pada kategori rendah dengan jumlah 39 santri. Dan sebanyak 18%

santri berada pada kategori tinggi dengan jumlah 38 santri.
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Hasil

15 16 17 18 19 20 21 22

Total 61,7647 61,8889 68,0732 69,8085 66,6429 69,0909 62,6 69,6
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BERDASARKAN USIA

6A 6B 6C 6D 6E

Tinggi 0 8 17 7 6

Sedang 28 21 21 28 31

Rendah 13 12 2 7 5

Total 41 41 40 42 42
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X BERDASARKAN KELAS

Berdasarkan tabel disamping, dapat diketahui bahwa tingkat kategori kebosanan akademik

berdasarkan usia, santri usia 15 tahun memiliki kebosanan akademik lebih sedikit

dibandingkan dengan santri yang berusia 16 tahun, 17 tahun, 18 tahun, 19 tahun, 20 tahun,

21 tahun dan 22 tahun

Berdasarkan tabel disamping, menunjukkan jika bahwa tingkat kategori

kebosanan akademik berdasarkan kelas, kelas 6C memiliki kebosanan

akadmik lebih tinggi dari pada kelas yang lain dan kelas 6D memiliki

kebosanan akademik lebih rendah dibanding kelas yang lain.
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Pembahasan
• Kebosanan akademik santri kelas 3 Mts di pondok pesantren putri X
berada pada kategori sedang.

• Aspek kebosanan akademik berdasarkan penelitian terdahulu
yang dialami oleh para santri diantaranya mengantuk dan kesulitan
konsentrasi belajar.

• Berdasarkan hasil penggunaan alat ukur The Achievement Emotions
Questionnaire (AEQ), ditemukan jika rerata santri mengalami
kebosanan pada situasi Class-related Boredom.

• Faktor pendukung : internal, eksternal dan psikologis.

• Faktor pemicu : demografi, psikologis dan eksternal.

• Efek negative : kecemasan berlebihan, depresi, penurunan prestasi
belajar, prestasi akademik rendah, mengalami academic burnout
dan putus sekolah.
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Temuan Penting Penelitian

• Santri kelas 3 Mts di pondok pesantren putri X mengalami
kebosanan akademik pada kategori sedang dengan nilai rerata
63%, tinggi 18% dan rendah 19%.

• Pada rerata alat ukur The Achievement Emotions Questionnaire
(AEQ), menunjukkan jika santri merasa bosan ketika berada di
kelas.

• Pada aspek usia, santri berusia 18 tahun memiliki kebosanan
akademik lebih tinggi dari pada usia yang lain.

• Pada aspek kelas, santri kelas 6C mengalami kebosanan
akademik lebih tinggi dari pada santri kelas lain.
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Manfaat Penelitian

• Hasil penelitian ini diharakan dapat digunakan sebagi refrensi
bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan
kebosanan akademik di pondok pesantren.

• Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak terkait
sebagai sumber informasi untuk keperluan pengambilan data,
masukan serta rujukan dalam pengambilan keputusan terkait
kebijakan yang ada.
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